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BAB  V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas tentag deskripsi gaya kepemimpinan kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan,deskripsi motivasi 

kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

deskripsi disiplin kerja guru Madrasah TsanawiyahNegeri di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, kontribusi gaya kepemimpinan kepala madarash terhadap disiplin guru 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, kontribusi motivasi 

kerja terhadap disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, kontribusi gaya kepemipinan kepala Madrasah terhadap motivasi 

kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan 

kontribusi gaya kepemimpinan kepala Madrasah dan Motivasi Kerja secara bersama-

sama terhadap disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

A. Deskripsi Gaya KepemimpinanKepalaMadrasah TsanawiyahNegeri Di 

KabupatenHulu Sungai Selatan. 

BerdasarkanskorjawabanrespondenterhadapinstrumenKuesionerGaya 

KepemimpinanKepalaMadrasahTsanawiyahNegeri di KabupatenHulu Sungai 

Selatanadalah rata-rata gayaperilakutugas54,90% dan rata-rata 

gayaperilakuhubungan60,80%dikelompokkanbahwagayakepemimpinankonsultasiseb

anyak 4Madrasah (40%), gayakepemimpinanpartisipasi3Madrasah (30%), 

gayakepemimpinaninstruksi 2Madrasah (20%) 
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dangayakepemimpinandelegasi1Madrasah (10%). Hal 

inimenunjukkanbahwagayakepemimpinankepalaMadrasahTsanawiyahNegeri di 

KabupatenHulu Sungai Selatan lebihdominan 

menggunakangayakepemimpinankonsultasi yakni sebesar 40%. 

B. DeskripsiMotivasiKerja Guru Madrasah TsanawiyahNegeri Di 

KabupatenHulu Sungai Selatan. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor rata-rata ideal 

sebesar 75,00 dan standar deviasi ideal sebesar 15,00, maka 

klasifikasiskormotivasikerjadalamkategorisedangdenganrespondensebanyak 58 

orang. Sementarakategoritinggidenganjumlahrespondensebanyak 47 orang 

dankategorirendahdenganjumlahresponden 30 orang. Hal 

inimenunjukkanmotivasikerjapadaMadrasah TsanawiyahNegeriKabupatenHulu 

Sungai Selatan beradapadaklasifikasisedangsebesar 42,96%. 

C. DeskripsiDisiplinKerja Guru Madrasah TsanawiyahNegeri Di 

KabupatenHulu Sungai Selatan. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor rata-rata ideal 

sebesar 52,50 dan standar deviasi ideal sebesar 10,50, maka 

klasifikasiskordisiplinkerja gurudalamkategorisedangdenganrespondensebanyak68 

orang. Sementarakategoritinggidenganjumlahrespondensebanyak42 orang 

dankategorirendahdenganjumlahresponden25 orang. Hal inimenunjukkandisiplinkerja 

gurupadaMadrasah TsanawiyahNegeriKabupatenHulu Sungai Selatan 

beradapadaklasifikasisedang sebesar 50,3%. 
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D. Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasahterhadap Disiplin Kerja 

Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

Dari hasil analisis gaya kepemimpinan kepala madrasah ditemukan bukti-

bukti bahwa ada kontribusi antara gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Banyakfaktor yang dapatmempengaruhidisiplinkerjakaryawan, 

salahsatunyaadalahfaktorpimpinan.Seorangpimpinansangatberperandalammenentuka

ndisiplinkaryawannya, 

karenapimpinandijadikanpanutandantauladanolehkaryawannya.Apabilaseorangkarya

wanmemilikipersepsi yang baikataupositifterhadappimpinannya, makakesan yang 

tertinggaldalamdirikaryawantersebutakanberlanjutmembentuksuatusikapatauperilaku 

yang positif pula. 

Perilakutersebutdapatberupatimbulnyadisiplinkerjapadadirikaryawan, 

sepertikehadiran, kepatuhanterhadapperaturan, produktifitaskerja, 

kepatuhanterhadapperintahsertapakaianseragam. 

Hal 

inisenadaberdasarkanhasilpenelitianAliyahmenyarankankepadakepalamadrasahdalam

rangkamenerapkankedisiplinan, makahendaknyamelibatkanseluruh guru 

dalammenyusun/merancangtatatertib yang 

harusdipatuhibersamawargamadrasahgunameningkatkanmotivasidanetoskerja.120 

                                                                 
120

Kontribusi Motivasi Berprestasi Dan Etos Kerja Terhadap Disiplin Guru SD Negeri Di 

Kabupaten Barito Selatan, h.2 
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Tri Harti Mujiyanti menyarankan kepada kepala madrasah lebih 

meningkatkan perannya sebagai pimpinan dan dapat memberikan motivasi 

berprestasi kepada guru-guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari maupun 

pekerjaan yang diemban sebagai tenaga pendidik121.  

HasilpenelitianMelada Ery Rusmawi 

menyimpulkanbahwafaktorkepemimpinankepalamadrasahakanberhubungandenganke

disiplinan guru. Hal inidisebabkankarenatingkatkedisiplinan guru 

biasatumbuhtergantungdaribagaimanaseorangkepalamadrasahmendorongtimbulnyake

mauan yang kuatdanpenuhsemangatserta rasa percayadiripara guru, 

memberikanbimbingandanpengarahan, 

memberikepercayaandankeyakinankepadapara guru bahwaapa yang 

dilakukannyaadalahbenar122.MenuruthasilpeneltianDewidiharapkankepalamadrasahbe

nar-benarmelaksanakanperankepalamadrasahsebagaimanajer (pengelola), leader 

(pemimpin), educator (pendidik), administrator, innovator, supervisor, motivator, 

fasilitator, danmediator. Disarankan agar kepalamadrasahmempunyaiperan yang 

lebihbesardalammenciptakankedisiplinan dimadrasah123. 

Dalampenelitianinidiperolehhasil F 

sebesar72,242dengannilaisignifikansebesar 0,000 yang berarti p < 0,01 

dengandemikianbahwagayakepemimpinankepalamadrasahberpengaruhterhadapdisipli

                                                                 
121

Hubungan Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi dengan Disiplin Kerja Guru SMP 

Negeri di Kabupaten Kapuas, h. 2. 
122

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Konpensasi Terhadap Disiplin Kerja Guru 

SD Se-Kecamatan Jakan Raya Kabupaten Palangkaraya ,h. 2. 
123

Hubungan Antara Motivasi Kerja Guru SMPN di Kabupaten Banjar, h. 2 
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nkerja.Selanjutnyahasilujideterminasi (R2) tersebutmenunjukkansebesar 

0,352atausebesar35,2 %. Hal 

tersebutmenunjukkanbahwavariabelgayakepemimpinankepalamadrasahmampumener

angkanvariabeldependennyayaitudisiplinkerja guru sebesar35,2%. 

E. KontribusiMotivasiKerjaterhadapDisiplinKerja Guru Madrasah 

TsanawiyahNegeri Di KabupatenHulu Sungai Selatan.  

Dari hasilanalisisindikatormotivasikerjaditemukanbukti-

buktibahwaadakontribusiantaramotivasikerjaterhadapdisiplinkerja guru Madrasah 

TsanawiyahNegeri di KabupatenHulu Sungai 

Selatan.SejalandenganhasilpenelitianMarselamenunjukkanbahwa (1) 

Terdapathubungan yang positifdansignifikanantaramotivasikerja guru 

dengankedisiplinankerja guru SMP Negeri Se-Kabupaten Barito Timur, (2) 

Terdapathubungan yang 

positifdansignifikanantarakepemimpinankepalasekolahdengankedisiplinankerja guru 

SMP Negeri Se-Kabupaten Barito Timur, (3) Terdapathubungan yang 

positifdansignifikanantaramotivasikerja guru dankepemimpinankepalasekolah 

dengankedisiplinankerja guru SMP Negeri Se-Kabupaten Barito Timur124.  

Dalampenelitianinidiperolehhasil F 

sebesar68,441dengannilaisignifikansisebesar 0,000 yang berarti p < 0,01 

dengandemikianbahwaindikatormotivasikerjaberpengaruhterhadapdisiplinkerja 

                                                                 
124

Hubungan Antara Motivasi Kerja Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan 

Kedisiplinan Kerja Guru SMP Negeri Se-Kabupaten Barito Timur, h.3 



152 
 

 
 

guru.Selanjutnyahasilujideterminasi (R2) tersebutmenunjukkansebesar 

0,581atausebesar58,1%. Hal 

tersebutmenunjukkanbahwavariabelmotivasikerjamampumenerangkanvariabeldepend

ennyayaitudisiplinkerja guru sebesar58,1%. 

 

F. Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Motivasi Kerja 

Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

Dari hasil analisis indikator motivasi kerja ditemukan bukti-bukti bahwa ada 

kontribusi antara motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Gaya kepemimpinan yang berpola untuk mementingkan pelaksanaan 

kerjasama, pemimpin berkeyakinan bahwa dengan kerjasama yang intensif, efektif, 

dan efisien, semua tugas dapat dilaksanakan secara optimal. Pelaksanakan dan 

bagaimana tugas dilaksanakan berada diluar perhatian pemimpin, karena yang 

penting adalah hasilnya bukan prosesnya. Namun jika hasilnya tidak seperti yang 

diharapkan, tidak ada pilihan lain,  selain mengganti pelaksananya tanpa 

menghiraukan siapa orangnya. Pola dasar ini menggambarkan kecenderungan, jika 

dalam organisasi tidak ada yang mampu, mencari pengganti dari luar meskipun harus 

menyewa serta membayar tinggi.   Pemimpin hanya membuat beberapa keputusan 

penting pada tingkat tertinggi dengan pemahaman yang konseptual.  

Pemimpin yang efektif dalam organisasi menggunakan desentralisasi dalam 

membuat keputusannya. Hal tersebut memberikan kewenangan pada bawahan serta 
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melaksanakan sharing dalam memutuskan suatu keputusan. Pendekatan perilaku 

kepemimpinan cenderung diekspresikan dalam dua gaya kepemimpinan yang 

berbeda. Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan gaya kepemimpinan 

yang berorientasi pada karyawan. 

Gaya kepemimpinan yang kurang melibatkan bawahan dalam mengambil 

keputusan, akan mengakibatkan bawahan merasa tidak diperlukan, karena 

pengambilan keputusan tersebut terkait dengan tugas bawahan sehari-hari. 

Pemaksaan kehendak oleh atasan mestinya tidak dilakukan. Namun pemimpin dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat merupakan tindakan yang bijaksana 

kepada bawahan, maka akan terjadi kegagalan dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Dalampenelitianinidiperolehhasil F sebesar 75,988 

dengannilaisignifikansisebesar 0,000 yang berarti p < 0,01 

dengandemikianbahwaindikatorgayakepemimpinankepalamadrasahberpengaruhterha

dapmotivasikerja guru. Selanjutnyahasilujideterminasi (R2) 

tersebutmenunjukkansebesar 0,364atausebesar36,4%. Hal 

tersebutmenunjukkanbahwavariabelgayakepemimpinankepalamadrasahmampumener

angkanvariabeldependennyayaitumotivasikerja guru sebesar36,4%. 

G. KontribusiGaya 

KepemimpinanKepalaMadrasahdanMotivasiKerjasecarabersama-

samaterhadapDisiplinKerja Guru Madrasah TsanawiyahNegeri Di 

KabupatenHulu Sungai Selatan. 
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Dalampenelitianiniditemukanbukti-

buktibahwaadakontribusiantaragayakepemimpinankepalamadrasahdanmotivasikerjas

ecarabersama-sama (simultan) terhadapdisiplinkerja guru Madrasah 

TsanawiyahNegeri di KabupatenHulu Sungai Selatan.  Senadadenganhasilpenelitian 

yang dilakukanolehHadibahwa“Ada 

kecendrunganfungsikepemimpinankepalamadrasahdanmotivasikerja guru yang 

tinggiakandiikutiolehkedisiplinan guru yang tinggi pula.”125 

Aliyahdalam penelitiannya 

menyarankankepadakepalamadrasahdalamrangkamenerapkankedisiplinan, 

makahendaknyamelibatkanseluruh guru dalammenyusun/merancangtatatertib yang 

harusdipatuhibersamawargamadrasahgunameningkatkanmotivasidanetoskerja126.Jadi

disarankanbagikepalamadrasah agar mengembangkantipe-tipeiklimorganisasi yang 

mengarahkeiklimopen agar terciptaiklim yang 

mendukungterbinanyasemangatkerjadandisiplinkerja guru yang tinggi.  

DalampenelitianinidiperolehhasilF sebesar 34,396dengan Sig = 0,000 berarti p 

< 0,01. Dengandemikiandapatdinyatakanbahwamenolak Ho ataudengan kata lain 

variabelgayakepemimpinankepalamadrasahdanvariabelmotivasikerjaberpengaruhterh

adapdisiplinkerja guru. Selanjutnyadilakukanujideterminasi (R2) 

tersebutmenunjukkansebesar 0,571atausebesar57,1%. Hal 

                                                                 
125

Hubungan Fungsi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Dengan Kedisiplinan 

Kerja Guru SMP Negeri Se-Kabupaten Kapuas,h.3 
126

Kontribusi Motivasi Berprestasi Dan Etos Kerja Terhadap Disiplin Guru SD Negeri Di 

Kabupaten Barito Selatan, h.2 
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tersebutmenunjukkanbahwavariabelgayakepemimpinankepalamadrasahdanvariabelm

otivasikerjamampumenerangkanvariabeldependennyayaitudisiplinkerja guru 

sebesar57,1%. 

 


